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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan strategi komunikasi program 

perikanan cerdas dalam meningkatkan perekonomian masyarakat desa sikabau 

pasaman barat, untuk menjelaskan hambatan dalam strategi komunikasi program 

perikanan cerdas dalam meningkatkan perekonomian masyarakat desa sikabau 

pasaman barat. Jenis penelitian ini menggunakan kualitatif. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dokumen-

tasi. Adapun proses analisis data yang digunakan dalam hasil penelitian ini men-

gadopsi dan mengembangkan pola interaktif yang dikembangkan oleh (Miles & 

Huberman, 2010) yaitu redukasi data, paparan data atau penyajian data, penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Strategi komunikasi yang digunakan dalam program 

perikanan cerdas untuk meningkatkan perekonomian masyarakat desa sikabau 

pasaman barat anatara lain: sosialisasi program, edukasi dan pelati-

han,penyuluhan,kolaborasi dan kemitraan,monitoring dan evaluasi. Salah satu 

hambatan terbesar dalam strategi komunikasi Program Perikanan Cerdas dalam 

meningkatkan perekonomian masyarakat desa Sikabau, Pasaman Barat mungkin 

adalah kurangnya pemahaman dan kesadaran masyarakat terhadap manfaat pro-

gram tersebut. Hal ini dapat disebabkan oleh minimnya sosialisasi dan edukasi 

yang dilakukan oleh pihak terkait, kurangnya akses informasi yang jelas, serta ku-

rangnya keterlibatan aktif masyarakat dalam merencanakan dan mengimplementa-

sikan program tersebut. Hasil penelitian menujukkan bahwa program perikanan 

cerdas merupakan sebuah langkah strategis dalam meningkatkan perekonomian 

masyarakat desa sikabau pasaman barat. Data penelitian diperoleh melalui wa-

wancara dengan narasumber yang terdiri atas 3 orang.   

Kata kunci: Strategi komunikasi, program perikanan cerdas  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Perikanan telah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari Sejarah perada-

ban manusia. perikanan tidak saja mengubah pola peradaban tetapi, juga telah 

mengubah pola pemanfaatan sumber daya ikan dari sekedar dari kebutuhan 

pengan menjadi cara hidup (way of life) dan juga kebutuhan ekonomi (Fauzi, 

2010). Perikanan merupakan salah satu sektor utama dalam perekonomian Desa 

Sikabau, Pasaman Barat. Namun, masih terdapat berbagai tantangan yang dihada-

pi oleh para petani ikan, seperti kurangnya pengetahuan tentang praktik perikanan 

yang efisien dan berkelanjutan. Program perikanan cerdas diinisiasi untuk menga-

tasi permasalahan ini, namun perlu adanya strategi komunikasi yang tepat guna 

memastikan keberhasilan implementasi program tersebut. 

Kementrian kelautan perikanan telah mendorong program smart fishieris 

village yang merupakan program KKP dan merupakan suatu kawasan perikanan 

yang memiliki komoditas unggulan menjadi desa yang terintegrasi dengan 

mensinergikan riset dan teknologi dengan peringkatan SDM. Smart fisheiries vil-

lage adalah program KKP yang merupakan suatu kawasan perikanan yang mem-

iliki komoditas unggulan, menjadi desa perikanan yang terintegrasi dengan 

mensinergikan riset dan teknologi. 

Melalui program perikanan cerdas yang mengintegrasikan strategi komu-

nikasi yang efektif, diharapkan mampu menjadi solusi dalam meningkatkan 

perekonomian masyarakat desa Sikabau Pasaman Barat. Strategi komunikasi yang 
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tepat akan membantu memperkuat kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam 

program perikanan cerdas serta meningkatkan kerjasama antara berbagai pihak 

terkait, seperti petani, pemerintah daerah, lembaga pendukung, dan masyarakat. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan 

yang dihadapi masyarakat desa Sikabau Pasaman Barat dalam pengembangan 

usaha perikanan, merumuskan strategi komunikasi yang efektif untuk mendukung 

program perikanan cerdas, serta mengukur dampak implementasi strategi komu-

nikasi tersebut terhadap peningkatan perekonomian masyarakat desa Sikabau 

Pasaman Barat. 

(Effendy, 2014) menyatakan bahwa strategi komunikasi merupakan pad-

uan dari perencanaan komunikasi (communication planning) dan manajemen 

(communication magement) untuk mencapai tujuan. Sedangkan komunikasi ada-

lah proses penyampaian pesan yang dilakukan komunikator kepada komunikan 

atau penerima. Jika dianalisis pesan komunikasi terdiri dari dua aspek yaitu isi 

pesan (the content of the message), dan lambang (symbol). Konkretnya isi pesan 

itu adalah pikiran atau perasaan, lambang adalah bahasa (Effendy, 2014). 

Selain itu, menurut (McQuail, D., & Windahl, 2010) unsur- unsur komu-

nikasi yang selalu ada dan berproses dalam setiap konteks komunikasi baik itu 

model komunikasi linier (searah) maupun sirkuler (dua arah) yang terdiri dari: 

komunikator (source), pesan (message) media(channel), komunikan (receiver), 

dan efek (effect) dapat memberikan petunjuk hal-hal yang perlu mendapat 

penekanan untuk merancang strategi komunikasi guna memperoleh komunikasi 

yang efektif dan maksimal. 
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Strategi komunikasi program perikanan cerdas dalam meningkatkan 

perekonomian masyarakat desa Sikabau, Pasaman Barat, dapat di identifikasi me-

lalui penerapan pendekatan komunikasi yang efektif dalam menyampaikan infor-

masi tentang keunggulan dan manfaat program perikanan cerdas kepada masyara-

kat setempat. Beberapa strategi yang dapat digunakan meliputi: 

1. Sosialisasi program secara intensif melalui penyuluhan dan pelatihan lang-

sung kepada masyarakat desa Sikabau. 

2. Membangun jaringan komunikasi yang kuat antara pemerintah, lembaga 

terkait, dan masyarakat desa untuk memastikan informasi terkait program 

perikanan cerdas tersampaikan dengan baik. 

3. Menggunakan media komunikasi yang tepat, seperti radio lokal, selebaran, 

dan sosial media untuk mencapai lebih banyak masyarakat. 

4. Membangun kerjasama dengan kelompok masyarakat setempat dan tokoh-

tokoh masyarakat untuk memperkuat dukungan terhadap program perikanan 

cerdas. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik melakukan penelitian untuk 

mengetahui “Strategi Komunikasi Program Perikanan Cerdas Dalam Meningkat-

kan Perekonomian Masyarakat Desa Sikabau Pasaman Barat”  

 

1.2 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini akan difokuskan pada de-

sa sikabau, Pasaman barat sebagai studi kasus utama. Untuk mengetahui strategi 
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komunikasi program perikanan cerdas dalam meningkatkan perekonomian 

Masyarakat desa sikabau pasaman barat. 

1.3 Rumusan Masalah 

 Bagaimana strategi komunikasi program perikanan cerdas dalam mening-

katkan perekonomian masyarakat di desa sikabau? 

 Apa saja hambatan strategi komunikasi program perikanan cerdas dalam 

meningkatkan perekonomian masyarakat di desa sikabau?  

1.4 Tujuan Penelitian 

 Untuk menjelaskan strategi komunikasi program perikanan cerdas dalam 

meningkatkan perekonomian masyarakat desa sikabau pasaman barat 

 Untuk menjelaskan hambatan dalam strategi komunikasi program peri-

kanan cerdas dalam meningkatkan perekonomian masyarakat desa sikabau 

pasaman barat. 

1.5 Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian secara teoritis, akademis, dan praktis "Strategi Program 

Perikanan Cerdas dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Desa Sikabau, 

Pasaman Barat" adalah sebagai berikut: 

1.Secara teoritis: hasil penelitian ini diharapkan dapat mengubah uraian-uraian 

yang bersifat teoritis tentang strategi komunikasi, khususnya strategi komunikasi 

program perikanan cerdas dalam meningkatkan perekonomian Masyarakat. 

2.Secara akademis: hasil penelitian dapat menjadi sumber referensi bagi maha-

siswa, peneliti, dan akademisi yang tertarik dalam bidang komunikasi khususnya 

strategi komunikasi dalam program perikanan. 
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3.Secara praktis: hasil penelitian ini dapat memberi masukan kepada berbagai 

pihak terkait dalam membuat kebijakan untuk meningkatkan perekonomian 

Masyarakat melalui strategi komunikasi program perikanan cerdas. 

1.6.Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan yang diajaukan dalam skripsi ini adalah sebagai 

berikut: 

BAB 1: PENDAHULUAN 

Pada bab ini peneliti menguraikan tentang latar belakang, Batasan masalah, rumu-

san masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II :URAIAN TEORITIS 

Pada bab ini menjelaskan teori yang relevan dengan masalah yang diteliti. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini peneliti menguraikan rancangan penelitian, prosedur penelitian, nara-

sumber penelitian, teknik pengumpulan. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini peneliti menguraikan tentang kesimpulan dan saran untuk hasil 

penelitian. 

BAB V : PENUTUP 

Pada bab ini peneliti menguraikan tentang simpulan dan saran untuk hasil 

penelitian. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Penelitian terkait 

Untuk mendukung keberhasilan penelitian ini, penyusun melakukan pen-

dekatan teoritis melalui beberapa literatur yang berhubungan dengan penelitian 

yang dilakukan. Beberapa uraian penelitian terdahulu yang menjadi acuan dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Penelitian (Nurfitriana, 2023) dengan judul perkembangan wilayah perikana 

berbasis smart fisheries village di desa pulogading kecamatan bulakamba ka-

bupaten brebes provinsi jawa tengah. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

mengidentifikasi potensi dan kondisi wilayah profil desa pulogading kecama-

tan Bulakamba, Kabupaten brebes serta menganalisis prioritas strategi pen-

dekatan wilayah berbasis smart fisheries village. Dalam penelitian ini 

menggunakan analisis SWOT (Stenght, Wearkness, Opportunities, dan 

Threats) yang diperoleh dari hasil pengamatan dan wawancara mendalam 

kepada kelompok pelaku usaha perikanan baik nelayan pembudidaya, pen-

golah dan pemasar perikanan strategi pengembangan wilayah berbasis smart 

fisheries village di desa Bulukamba kabupaten brebes, provinsi jawa Tengah 

merupakan strategi SO mengambil peluang dengan memaksimalkan kekuatan 

yang dimiliki melalui tiga strategi, 1.memanfaatkan wilayah strategis guna 

kegiatan perikan terpadu, 2.Memaksimalkan penduduk usia produktif untuk 

memaksimalkan penyerapan tenaga kerja, 3.Mempertahankan sektor peri-
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kanan menjadi sektor andalan dengan mengikuti perkembangan teknologi 

perikanan yang semakin maju. 

2. Penelitian (Rusman, 2024) dengan judul Analisis derivative aspek ekonomi 

dan sosial nilai tambah smart fisheries village panembangan, Banyumas , Ja-

wa Tengah. Penelitian ini bertujuan menganalisis turunan aspek ekonomi dan 

sosial nilai tambah minapadi di SFV desa panembangan kecamatan cilongok, 

kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. Untuk meneliti pada kondisi obyek yang 

alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci sedangkan metode 

kuantitatif digunakan untuk mengolah data. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa budidaya minapadi yang dilakukan terdiri dari beberapa proses, yaitu 

pemilihan lokasi, persiapan lahan dan wadah, pemilihan benih padi dan ikan, 

persemaian benih padi, penanaman padi, penebaran benih ikan, pemupukan, 

penyiangan gulma, manjemen kualitas air, pemeliharaan ikan, pengendalian 

hama dan penyakit serta pemanenan. Hasil turunan nilai tambah sistem mina-

padi adalah benih ikan sisa yang diolah menjadi kripik ikan dan pakan ikan 

hias serta obyek wisata yang potensial. Minapadi dapat meminimalisir risiko 

hilangnya sumber pendapatan petani dan pembudidaya ikan. 

3. Penelitian (Sari, 2023) dengan judul pengembangan perikanan berbasis smart 

fisheries village di koya barat distrik muara tami jaya pura. Tujuan penelitian 

antara lain sebagai bahan informasi untuk perencanaan pengembangan Koya 

barat sebagai kampung perikanan yang cerdas (SFV). Dengan pengembangan 

kampung perikanan yang cerdas (SFV) diharapakan dapat meningkatkan 

perekonomian masyarakat Koya Barat, peningkatan produktivitas perikanan 
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budidaya dan juga sebagai daerah perikanan budidaya berbasis kearifan lokal 

serta dapat melahirkan inkubasi bisnis yang kemudian muncul menjadi 

UMKM modern. 

4. Penelitian (Surahmat, D., Nugraha, J. P., & Waluyo, 2024) dengan judul 

Bimbingan teknis pengembangan desa wisata berbasis perikanan smart 

fisheiries village sumberdodol, kecamatan panekan kabupaten magetan, jawa 

timur. Bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi, komunitas 

pekerja, pelestarian lingkungan dan penerapan teknologi digital (KKP,2022). 

5. Penelitian Nia Nurfitriana (2020) dengan judul Strategi komunikasi dalam 

penrapan tekonologi usaha perikanan di pesisir Selatan kabupaten pangan-

daan. penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi komunikasi dalam 

peneraan teknologi para pelaku usaha perikanan di Kabupaten Pangandaran 

dengan mengidentifikasi terlebih dahulu karakteristik internal yang terdiri 

dari umur, pendapatan, jumlah keluarga, lama usaha, pendapatan, pengeluaran 

dan motif usaha maupun karakteristik eksternal yang terdiri dari pelatihan, 

pendampingan dan bantuan dari pemerintah setempat sehingga dapat menge-

tahui efektivitas dari penerapan teknologi tersebut. 

2.2 Landasan Teoritis  

2.2.1 Pengertian strategi komunikasi 

Dalam bukunya Dinamika Komunikasi (Effendy, 2014) menegaskan bah-

wa “strategi komunikasi harus didukung oleh teori”. Adapun yang tepat dalam 

mengembangkan strategi komunikasi ialah yang dikemukakan oleh Harold Lass-

well yaitu “Who Says What In Which Channel To Whom With What Effect?”. 
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Onong Uchjana Effendy juga mengatakan bahwa strategi komunikasi ter-

dapat hubungan erat dengan elemen-elemen komunikasi yang dirumuskan oleh 

Lasswell mengenai siapa pengirimnya; pesan yang disampaikan; media yang 

digunakan; siapa penerima pesan; efek yang diharapkannya. Dapat disimpulkan 

bahwa strategi komunikasi adalah segala perencanaan yang ditujukan untuk mem-

perlancar proses komunikasi dengan melibatkan semua komponen komunikasi 

agar tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. 

Pada dasarnya bentuk strategi komunikasi terhadap suatu kelompok sangat 

penting dilakukan karena dengan mengatur strategi komunikasi dapat memperluas 

pesan komunikasi yang bersifat informatif, persuasif, dan instruktif secara siste-

matik kepada sasaran untuk memperoleh hasil yang optimal dan juga dapat mem-

bantu operasional dalam segala bentuk jenis permasalahan. Dalam strategi komu-

nikasi peranan komunikasi sangatlah penting. Strategi komunikasi harus luas 

sedemikian rupa sehingga komunikator sebagai pelaksana dapat segera mengada-

kan perubahan apabila ada suatu faktor yang mempengaruhi (Cucu Cahaya Hati 

Nasution, Muhammad Said Harahap, 2024) 

strategi komunikasi merupakan proses perencanan dan teknik dalam berk-

omunikasi dengan sasaran, maka untuk mengenali sasaran perlu cara bagaimana 

seseorang bisa beradaptasi dan menyesuaikan diri dalam interaksi. Dengan jutaan 

manusia yang memiliki karakter yang berbeda dan pola komunikasi tidak bisa di 

tebak begitu saja (F.Lubis et al.,22 Agustus 2021) 

Strategi adalah pilihan dari banyaknya keputusan yang membatasi 

mengenai action yang harus dilaksanakan guna mencapai tujuan. 
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Adapun beberapa pengertian dari strategi itu sendiri, yakni: 

1) Strategi yang mengungkapkan, memperjelas, dan memajukan maksud dari 

pesan komunikasi dengan cara berbeda. 

2) Strategi guna membentuk komunikasi yang koheren, dimana interaksi terjadi 

sebagai akibat adanya suatu keputusan (choice) dari beberapa pilihan komu-

nikasi. 

3) Strategi berbeda dengan taktik, jika strategi komunikasi menggambarkan 

tahapan penting dalam alur komunikasi dilihat dari unit teknis pelaksanaan 

tujuan komunikasi. Sedangkan taktik merupakan keputusan dari kegiatan 

komunikasi tertentu dalam pandangan strategi sesuai dengan kesepakatan 

sebelumnya. 

4) Sehubungan dengan tujuan komunikasi, strategi memberikan adanya perbe-

daan sikap guna tercapainya tujuan komunikasi. (Bank Dunia, 2001). 

Menurut (David, 2016) dalam manajemen strategis memiliki beberapa 

tahapan sebagai berikut: 

1) Perencanaan strategi yaitu aktifitas untuk memajukan mengetahui ancaman 

dan peluang eksternal organisasi, visi dan misi organisasi, memutuskan kuali-

tas serta kekurangan dalam organisasi, membuat berbagai strategi alternatif 

untuk organisasi, memilih strategi yang tepat untuk diterapkan serta menetap-

kan tujuan jangka panjang organisasi. 

2) Implementasi strategi yaitu menetapkan tujuan tahunan, memotivasi pegawai, 

merumuskan kebijakan, dan mengalokasikan sumber daya dengan tujuan agar 

perencanaan strategi bisa dilakukan. 
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3) Evaluasi strategi. Prinsip pada evaluasi ini yaitu mengeksplorasi faktor inter-

nal dan eksternal dalam perencanaan strategi. Kemudian melakukan eksekusi 

dan melakukan tindakan korektif. 

Adapun jenis strategi menurut Koteen sebagai berikut: 

1) Strategi Organisasi yaitu strategi yang berhubungan dengan perincian tujuan, 

nilai, misi, dan dorongan strategi baru. Adapun batasan digunakan supaya 

lebih spesifik mengenai apa saja yang dilaksanakan dan kepada siapa. 

2) Strategi Program yaitu strategi tersebut berfokus pada keterlibatan strategik 

dari program tertentu. Dengan mempertimbangkan pengaruh jika program 

tersebut dijalankan dan pengaruhnya terhadap tujuan lembaga atau organisasi. 

3) Strategi pendukung sumber daya yaitu strategi yang berpusat dengan pen-

guatan penggunaan aset fundamental guna untuk mengembangkan kualitas 

kinerja organisasi. Aset tersebut seperti teknologi, energi, keuangan, dll. 

4) Strategi Kelembagaan (Institusional Strategy). Strategi ini berfokus pada 

pengembangan kapasitas organisasi untuk menjalankan inisiatif strategik. 

b. Pengertian Komunikasi 

Dalam bahasa Inggris kata komunikasi atau communication berasal dari 

kata latin communis yang artinya “sama”, communication, communico atau 

commicare yang berarti “membuat sama” (to make common). 

Dikutip dari (Morrison, 2015) dalam buku Ilmu Komunikasi karya RR. 

Ponco Dewi Karyaningsih, “Definisi yang menekankan pada unsur penyampaian 

atau pengoperan telah dikemukakan tahun 1939 oleh William Albig yang menulis 
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bahwa komunikasi adalah proses pengoperan lambang- lambang yang berarti an-

tara individu-individu.” 

Berikut beberapa definisi komunikasi menurut para ahli : 

1) Prof. Dr. Alo Liliweri: “Suatu pengalihan pesan dari suatu sumber kepada 

penerima agar dapat dipahami.” 

2) Shanon dan Weaver : “Komunikasi adalah bentuk interaksi manusia yang sal-

ing mempengaruhi satu sama lain, sengaja atau tidak sengaja. Tidak terbatas 

bentuk komunikasi menggunakan bahasa verbal tapi juga dalam bentuk ek-

spresi muka, lukisan dan teknologi.” 

3) Harorld D Lasswell : “Komunikasi pada dasarnya merupakan suatu proses 

yang menjelaskan siapa? Mengatakan apa? Dengan saluran apa? Kepada 

siapa? Dengan akibat apa atau hasil apa?” 

4) John R. Wenburg dan William W Wilmot: “Komunikasi adalah suatu usaha 

untuk memperoleh makna.” 

5) Carl I.Hovland: “Komunikasi adalah proses yang memungkinkan seseorang 

(komunikator) menyampaikan rangsangan untuk mengubah perilaku orang 

lain.” 

Komunikasi dikatakan efektif apabila memiliki persepsi terhadap pesan 

yang diperoleh oleh komunikan sama makna dengan pesan yang disampaikan oleh 

komunikator. Untuk mencapai komunikasi yang efektif, maka diperlukannya ele-

men-elemen komunikasi untuk mensukseskan komunikasi yang lancar. Elemen-

elemen komunikasi tersebut yaitu: 
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1) Komunikator (Sumber) 

Komunikator atau pengirim adalah pihak pertama yang membuat atau 

melakukan encoder pesan. Dia merupakan pemrakarsa mengubah pesan karena 

ingin menyajikan pikiran dan pendapat tentang suatu peristiwa atau objek. Pengi-

rim dapat bersumber dari individu bisa pula dari kelompok atau organisasi. 

2) Encoding 

Encoding adalah kegiatan yang dilakukan sumber untuk menerjemahkan 

pikiran dan ide-idenya ke dalam suatu bentuk yang dapat diterima oleh penerima. 

3) Pesan/ide  

Pesan adalah informasi dari sumber yang berisikan simbol-simbol komu-

nikasi guna untuk menyampaikan maksud dan tujuan. 

4) Media 

Media adalah sarana atau alat yang digunakan oleh komunikator kepada 

komunikan untuk menyampaikan pesan. 

5)  Decoding 

Decoding yaitu kegiatan yang dilakukan oleh komunikan dengan tujuan untuk 

menginterpretasikan atau menerjemahkan sebuah pesan/ide agar memiliki arti 

yang sama bagi penerima. 

6) Komunikan 

Komunikan yaitu orang yang menerima pesan baik pesan verbal maupun non 

verbal dari komunikator. 
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7) Respon (feedback) 

Respon atau feedback adalah umpan balik atau tanggapan terhadap pesan 

yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan. 

8) Hambatan 

Dalam berkomunikasi pastinya sering mengalami hambatan, gangguan atau 

distorsi. Hambatan tersebut bisa saja dari media yang digunakan bersama pesan 

maupun dari lingkungan yang akan mengganggu penerimaan dan pengiriman pe-

san. 

Hambatan komunikasi merupakan gangguan komunikasi dalam proses 

menyampaikan informasi atau pesan yang dapat menghalangi kelancaran proses 

penyampaian dari sumber kepada penerima pesan. Adanya gangguan ini 

mengakibatkan pesan yang disampaikan berbeda makna dengan yang diterima. 

Secara teknis, hambatan dalam komunikasi adalah segala sesuatu yang dapat 

menghalangi komunikan dalam menerima pesan. 

Menurut Effendi (2009) hambatan komunikasi sebagai berikut: 

1) Hambatan sosio antro psikologis 

Hambatan sosio antro psikologis yaitu hambatan yang disebabkan karena kondisi 

dan situasi. Maksudnya adalah pengirim pesan harus memperhatikan keadaan 

ketika ingin berkomunikasi dengan komunikan. 

2) Hambatan semantik 

Jika hambatan sebelumnya lebih mengacu pada komunikan, maka hambatan se-

mantik ini lebih ditekankan kepada komunikator. Semantik berhubungan dengan 

bahasa komunikator. Agar komunikasi yang dijalankan lancar, komunikator harus 



15 

 

 
 

tahu betul bahasa yang digunakan, karena jika salah ucap atau tulis bisa mengaki-

batkan kesalahpahaman (mis understanding) atau salah penafsiran (mis interpreta-

tion) sehingga akhirnya menimbulkan salah komunikasi (mis communication). 

Hambatan semantik, merupakan hambatan yang disebabkan kesalahan dalam 

menafsirkan, kesalahan dalam memberi pengertian terhadap bahasa (kata-kata, 

kalimat atau kode) yang digunakan saat berkomunikasi. Hasil analisis peneliti, 

hambatan semantik yang terjadi adalah banyaknya istilah asing dalam pemberian 

materi membuat para peserta sulit memahami materi (Jonnedi et al.,2020) 

3) Hambatan mekanis 

Hambatan mekanis yaitu hambatan yang berasal dari alat atau media yang 

digunakan yang dapat mengurangi kualitas komunikasi. Hambatan ini seperti tuli-

san yang kurang jelas sehingga susah dibaca, suara yang tidak bisa didengar, 

perbedaan jenis media yang digunakan sehingga alat tidak dapat melakukan ko-

ding dengan baik dan benar 

4) Hambatan ekologis. 

Hambatan ini berasal dari lingkungan yang tidak mendukung dalam proses komu-

nikasi sehingga mengakibatkan komunikasi menjadi buruk. 

Dalam bukunya “Manajemen Strategi”, Bambang Hariadi mengatakan bahwa 

proses strategi manjemen pada dasarnya meliputi tiga langkah utama, yaitu : 

perencanaan startegi, implementasi startegi, dan evaluasi strategi”. (Bambang, 

2016). 
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2. Perencanaan Strategi Komunikasi 

Perencanaan sama halnya dengan perumusan, adalah “proses penyusunan 

langkah-langkah kedepan yang dimaksudkan untuk menetapkan tujuan strategis, 

serta merancang-merancang strategi untuk mencapai tujuan tersebut (Bambang, 

2016). 

Maka dari itu, pada perencanaan strategi dibutuhkan untuk memilih dan menen-

tukan komunikator (sumber), pesan/informasi yang hendak disampaikan, me-

dia/saluran, sasaran/komunikan serta respon atau efek yang diharapkan. 

Komunikator disini yaitu seseorang atau organisasi sebagai pemberi pesan berupa 

penyuluhan atau informasi. kemudian media yaitu alat sebagai penghantar pesan 

yang disampaikan komunikator kepada komunikan. Target dari perencanaan 

strategi ini dapat berupa kelompok tertentu atau pun masyarakat luas untuk 

mendapatkan efek yang diharapkan. 

3. Implementasi Strategi Komunikasi 

Implementasi yaitu kegiatan atau aksi untuk mengaplikasikan dari perencaan 

strategi yang sudah ditetapkan. Pada tahap ini, pesan dapat disampaikan melalui 

radio, televisi, surat kabar, pemasangan spanduk atau baliho di jalanan serta adan-

ya tim yang ditunjuk untuk terjun langsung bertatap muka dengan lembaga atau 

organisasi di lokasi tertentu sesuai dengan target yang telah ditetapkan. (Cangara, 

2010). Jadi, kesimpulan dari tahap implementasi ini adalah untuk memberitahukan 

pesan atau informasi kepada khalayak sesuai dengan target komunikan yang telah 

ditetapkan sebelumnya dalam rumusan strategi. 
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4. Evaluasi Strategi Komunikasi 

Tahap evaluasi adalah tahap terakhir yang berfungsi sebagai penentu hasil akhir 

dari kegiatan yang sudah dilakukan, diantaranya seperti untuk mengetahui 

mengenai kinerja yang sebelumnya apakah sesuai dengan yang diharapkan atau 

tdak. Kemudian mengenai media yang digunakan efektif atau tidak selama proses 

implementasi tersebut, lalu mengenai pesan yang di berikan apakah sudah dipa-

hami oleh komunikan atau tidak, apakah tujuan strateginya tercapai atau tidak ser-

ta perubahan sikap yang dilakukan oleh komunikan setelah dapat menerima dan 

mengerti tentang informasi. Guna adanya evaluasi ini adalah untuk mengetahui 

apakah strategi yang sebelumnya berjalan dengan lancar atau tidak, sehingga apa-

bila strategi yang ditetapkan sebelumnya berjalan dengan baik, maka strategi ter-

sebut bisa dipakai kembali dikedepannya dan begitu pun sebaliknya, jika tidak 

berjalan dengan baik maka dapat dijadikan pembelajaran untuk menetapkan 

strategi yang lebih baik lagi. 

5. Tahapan Strategi Komunikasi 

Adapun tahap-tahap yang perlu dilakukan untuk mencapai keberhasilan strategi 

komunikasi yaitu sebagai berikut: 

a. Mengenali target komunikasi 

Hal ini dilakukan untuk menyesuaikan dengan tujuan yang telah dibuat. Guna 

mengetahui sikap yang harus dilakukan selanjutnya apakah komunikan hanya 

sekedar mengetahui (metode informatif) atau agar komunikan melakukan tinda-

kan tertentu (metode persuasif atau instrukti). 
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b. Pemilihan media 

Dalam pemilihan media ini dapat dilakkan dengan memilih satu media 

atau dengan menggabungkan beberapa media, tentunya dengan me-

nyesuaikan antara isi pesan dengan media yang dimiliki oleh sasaran 

komunikasi. 

c. Mengetahui tujuan pesan 

Pesan yaitu segala sesuatu yang disampaikan kepada khalayak dengan 

berbagai macam makna. Pesan ini dapat berupa symbol atau lambing dan 

isi pesan atau informasi. 

d. Peran komunikator  

           dalam komunikasi agar komunikasi berjalan dengan lancar, ada dua faktor 

peran komunikator diantaranya pertama daya tarik, jika komunikator 

mempunyai kesamaan dengan komunikan, maka dapat dengan mudah 

mengubah opini dan perilaku komunikan, dikarenakan komunikan akan 

patuh dengan pesan yang disampaikan. Kedua kredibilitas, maksudnya 

adalah kepercayaan komunikan terhadap komunikator. Hal ini dapat dilihat 

dari latar belakang komunikator, seperti pendidikan dan profesi. 

e. Menetapkan Metode 

1) Metode Informatif, merupakan metode yang digunakan dengan memberikan 

penerangan dalam mempengaruhi khalayak. Penerangan disini maksudnya 

menyampaikan informasi sesuai fakta di lapangan. 
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2) Metode Edukatif, merupakan metode dengan cara mendidik atau pengajaran 

dalam bentuk pesan mengenai pengalaman, pendapat, dan fakta tentang 

sesuatu kebenaran yang dapat dipertanggung jawabkan. Tujuannya adalah un-

tuk mengubah sikap khalayak. 

3) Metode Koersif, merupakan metode yang dilakukan dengan cara paksaan, 

artinya khalayak dipaksa untuk bisa menerima ide atau gagasan, yang mana 

pesan yang disamp aikan bisa saja dalam bentuk pendapat ataupun ancaman. 

4) Metode Persuasif, merupakan metode yang bersifat ajakan atau membujuk 

dengan cara halus dengan mempengaruhi harapan dan kepercayaan sehingga 

khalayak terpengaruh secara tidak sadar. 

2.2.2 Perikanan cerdas  

Pengertian perikanan cerdas  

Pada tahun 2023, Kementerian Kelautan dan Perikanan mencanangkan 

program pengembangan daerah kelautan dan perikanan bertajuk SMART Fisher-

ies Village. Smart Fisheries Village adalah suatu konsep pembangunan desa peri-

kanan dengan basis penerapan teknologi informasi, komunikasi, dan manajemen 

tepat guna yang berkelanjutan untuk meningkatkan ekonomi masyarakat desa. 

Smart Fisheries Village adalah model pengembangan desa perikanan pintar secara 

terintegrasi dengan berkolaborasi dengan berbagai pihak, meliputi pemerintah 

pusat, pemerintah daerah, akademisi, industri, dan masyarakat itu sendiri 

Kata “SMART” dalam SMART Fisheries Village atau SFV sebetunya 

merupakan suatu akronim atau singkatan berbentuk kata dari Sustainable, Mod-

ernization, Acceleration, Regeneration, dan Technology. Sustainable atau berke-
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lanjutan berarti bahwa sumberdaya perikanan di desa tersebut harus dapat berke-

lanjutan. Sumber perikanan yang menjadi komoditas utamanya diupayakan tidak 

menurun produktifitasnya, atau bahkan jangan sampai hilang. Modernization be-

rarti ada modernisasi pada kegiatan perikanan di desa tersebut. Modernisasi bisa 

berbentuk alat penangkapan ikan, penerapan teknologi informasi, hingga operasi 

bisnis yang lebih modern, seperti adanya e-commerce. Acceleration atau per-

cepatan berarti bahwa desa tersebut diupayakan untuk ikut cepat bergerak 

mengejar ketertinggalan pembangunan dari kota lain yang sudah lebih dulu maju 

dan modern. Regeneration berarti adanya upaya untuk desa tersebut agar pelaku-

pelaku perikanan di desa tersebut tidak habis. Dalam hal ini, para generasi muda 

di wilayah tersebut didorong untuk dapat meneruskan dan mengembangkan po-

tensi perikanannya di masa yang akan datang. Technology sudah tentu bahwa desa 

yang menjadi sasaran SFV harus tersentuh oleh teknologi. Dengan adanya 

teknologi, maka akses dari dan ke dunia luar dapat masuk lebih cepat. 

Dalam kegiatan smart fisheries village atau kampung perikanan cerdas ini, 

tujuannya adalah bagaimana kita bisa mendongkrak potensi perikanan yang ada di 

desa ini yang kemudian bisa dikembangkan dan juga bisa dioptimalkan yang nant-

inya bisa menjadi percontohan budidaya perikanan bagi desa lainnya. 

Smart fisheries village ini adalah kegiatan yang memerlukan sinergasi dari 

hulu ke hilir, dengan memadukan pertumbuhan ekonomi kerjasama masyarakat, 

memperhatikan kelestarian lingkungan, dan berbasis teknologi kekinian. Desa 

perikanan cerdas ini adalah yang disebut sebagai silkular ekonomi. sehingga per-
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tumbuhan ekonomi tidak hanya pada sektor perikanan saja, tetapi juga sektor pa-

riwisata, dan sektor lainnya. 

 

2.2.3 Pengertian ekonomi dan perekonomian 

1. Pengertian Ekonomi 

Ekonomi atau economic dalam banyak literatur ekonomi disebutkan be-

rasal dari bahasa Yunani yaitu kata Oikos atau Oiku dan Nomos yang berarti pera-

turan rumah tangga. Dengan kata lain pengertian ekonomi adalah semua yang 

menyangkut hal-hal yang berhubungan dengan perikehidupan dalam rumah tang-

ga tentu saja yang dimaksud dan dalam perkembangannya kata rumah tangga 

bukan hanya sekedar merujuk pada satu keluarga yang terdiri dari suami, isteri 

dan anak-anaknya, melainkan juga rumah tangga yang lebih luas yaitu rumah 

tangga bangsa, negara dan dunia. 

Secara umum, bisa dibilang bahwa ekonomi adalah sebuah bidang kajian 

tentang pengurusan sumber daya material individu, masyarakat, dan negara untuk 

meningkatkan kesejahteraan hidup manusia. Karena ekonomi merupakan ilmu 

tentang prilaku dan tindakan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya yang 

bervariasi dan berkembang dengan sumber daya yang ada melalui pilihan-pilihan 

kegiatan produksi, konsumsi dan atau distribusi. 

Berikut ini adalah pengertian dan definisi ekonomi menurut beberapa ahli; 

a) Adam Smith 

Ekonomi ialah penyelidikan tentang keadaan dan sebab adanya kekayaan negara. 

b) Mill J.S 
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Ekonomi ialah sains praktikal tentang pengeluaran dan penagihan. 

 

 

c) Abraham Maslow 

Ekonomi adalah salah satu bidang pengkajian yang mencoba menyelesaikan ma-

salah keperluan asas kehidupan manusia melalui pengembangan segala sumber 

ekonomi yang ada dengan berasaskan prinsip serta teori tertentu dalam suatu sis-

tem ekonomi yang dianggap efektif dan efisien. 

d) Hermawan Kartajaya 

Ekonomi adalah platform dimana sektor industri melekat diatasnya. 

e) Paul A. Samuelson 

Ekonomi merupakan cara-cara yang dilakukan oleh manusia dan kelompoknya 

untuk memanfaatkan sumber-sumber yang terbatas untuk memperoleh berbagai 

komoditi dan mendistribusikannya. 

2. Perekonomian 

Untuk mengerti apa pokok persoalan ekonomi, kita berpangkal dari dua 

kenyataan ini : 

a. Untuk dapat hidup layak, kita membutuhkan serta menginginkan bermacam-

macamhal : makanan, minuman, pakaian, rumah, obat, pendidikan, dan lain-

lain. KEBUTUHAN (needs) manusia banyak dan beraneka ragam sifatnya. 

Apalagi keinginan (wants) boleh dibilang tak ada batasnya. 

b. Tetapi sumber-sumber, sarana atau alat-alat yang dapat dipakai untuk memen-

uhi kebutuhan yang banyak itu, termasuk waktu yang tersedia, itu terbatas atau 
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langka, artinya kurang dari yang kita butuhkan atau kita inginkan, baik dalam 

hal jumlah, bentuk, macam, waktu dan tempat. 

Dari dua kenyataan pokok tersebut timbullah pokok persoalan ekonomi yaitu : 

bagaimana dengan sumber-sumber yang terbatas orang dapat memenuhi kebu-

tuhan-kebutuhan hidupnya yang banyak dan beraneka ragam itu. Pokok persoalan 

tersebut dihadapi oleh perorangan, keluarga, perusahaan, dan koperasi, bangsa dan 

negara sebagai keseluruhan,bahkan oleh dunia internasional.Untuk menanggapi 

persoalan itulah, maka timbul kegiatan ekonomi seperti produksi, distribusi dan 

konsumsi, yang diatur oleh suatu cara berfikir dan cara bertindak yang disebut 

ekonomis atau menurut prinsip ekonomi. 

Sebuah rumah tangga dihadapkan pada begitu banyak keputusan yang ha-

rus diambil. Setiap rumah tangga harus menentukan siapa yang harus 

mengerjakan apa dan imbalannya apa yang pantas diperolehnya; siapa yang harus 

memasak? Siapa yang harus mencuci dan menyetrika pakaian? Siapa yang paling 

berhak memperoleh hidangan ekstra pencuci mulut usai makan malam? Atau, 

siapa yang boleh memilih saluran televisi yang hendak ditonton seluruh keluarga? 

Singkatnya, setiap rumah tangga harus mengalokasikan sumber-sumber dayanya 

yang langka ke segenap anggotanya, dengan memperhitungkan kemampuan, daya 

upaya, dan keinginan dari setiap anggota tersebut. 

Pokok persoalan ekonomi yang dihadapi oleh setiap keluarga adalah 

bagaimana dengan penghasilan yang masuk dapat mencukupi segala kebutuhan 

keluarga (baik saat sekarang maupun yang akan datang)?, atau bagaimana menja-

ga keseimbangan antara pemasukan dan pengeluaran? Bagi setiap keluarga hal ini 
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menjadi masalah. Entah karena penghasilan memang kecil dibandingkan dengan 

kebutuhan yang begitu banyak. Entah karena kebutuhannya begitu besar (atau ada 

kebutuhan mendadak) padahal penghasilannya tetap. Bisa juga karena tidak pan-

dai mengatur uang walaupun sebenarnya penghasilannya cukup. 

Yang dihitung sebagai penghasilan keluarga adalah sebagai bentuk balas 

karya yang diperoleh sebagai imbalan atau balas jasa atau sumbangan seseorang 

terhadap proses produksi. Konkretnya penghasilan keluarga dapat bersumber pa-

da: 

1. Usaha sendiri 

2. Bekerja pada orang lain 

3. Hasil dari milik 

Penghasilan keluarga atau uang masuk itu sebagian besar dikeluarkan lagi, yaitu 

untuk membeli segala hal yang diperlukan untuk hidup. Dengan istilah ekonomi 

dikatakan: dibelanjakan untuk konsumsi. Konsumsi tidak hanya mengenai ma-

kanan saja, tetapi mencakup semua pemakaian barang dan jasa untuk memenuhi 

semua kebutuhan hidup. 

Sebetulnya besar kecilnya penghasilan itu sangat relatif dan tidak bisa 

dipakai sebagai ukuran yang pasti untuk makmur tidaknya suatu keluarga. Karena 

bisa terjadi penghasilaninya besar tetapi masih juga hutang sana-sini. Sebaliknya 

walaupun penghasilannya kecil, tetapi cukup dan tidak punya hutang. Oleh karena 

itu, keadaan ekonomi rumah tangga yang sehat tidak, pertama-tama ditentukan 

oleh banyaknya penghasilan (uang), melainkan oleh kemampuan keluarga untuk 

mengelola keuangan dan mengendalikan pengeluarannya. 
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Ibnu Khaldun telah memberikan definisi bahwa ilmu ekonomi merupakan 

ilmu pengetahuan yang positif maupun normatif. Maksudnya mempelajari 

ekonomi adalah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan bukan kese-

jahteraan individu. 

2.2.4 Desa Sikabau,Pasaman Barat 

Sikabau, Pasaman Barat merupakan suatu desa yang mata pencarian 

penduduknya mayoritas sebagai nelayan oleh karna itu kementrian kelautan dan 

perikanan membuat pengembangan program smart fisheries village atau desa 

perikanan cerdas. 

Menurut kepala dinas perikanan pasaman barat Zulfi Agus Smart fisheries 

village bertujuan untuk menjadikan suatu desa menjadi desa mandiri dengan 

melibatkan beberapa sektor. 

Program ini didanai oleh Kementerian Kelautan dan Perikanan selama tiga 

tahun sesuai kesepakatan antara Bupati Pasaman Barat dengan Kementeri-

an.“Untuk tahun 2023 ini dikucurkan anggaran sebanyak Rp.500 juta untuk 

kegiatan pelatihan terkait perikanan, pariwisata, selam, transplantasi karang dan 

media informasi dan komunikasi,” Ia menyebutkan muaranya nanti desa tersebut 

akan mandiri dan tentunya akan menciptakan mata pencarian tambahan bagi 

masyarakat sehingga meningkatkan perekonomian Masyarakat. 

Untuk tahap awal, kegiatan ini berupa sosialisasi, pelatihan-pelatihan 

terkait budidaya lobster, kepiting, pengolahan ikan, pelatihan selam, pembuatan 

karang garden, bantuan benih lobster, kepiting dan kerapu. 
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Program Smart Fisheries Village (SFV) atau program Desa Perikanan Pin-

tar yang digagas oleh Badan Riset dan Sumber Daya Kelautan dan Perikanan 

(BRSDMKP) Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) diminati oleh 

masyarakat kampung nelayan di Jorong Sikabau, Kabupaten Pasaman Barat, Su-

matera Barat. 

Hal itu terlihat dengan sangat antusiasnya masyarakat mengikuti pelatihan 

pengolahan produk berbasis ikan dan pemasaran dalam rangkaian kegiatan Smart 

Fisheries Village (SFV). 

Kepala Pusat Riset Kelautan Hendra Yusran Siry melalui koordinasi acara 

Penny Dyah Kusumaningrum, pada Rabu 11 Oktober 2023, menyampaikan Pro-

gram Desa Perikanan Cerdas atau Smart Fisheries Village (SFV) di Jorong 

Sikabau merupakan salah satu konsep SFV dari badan penyuluhan dan pengem-

bangan sumber daya kelautan dan perikanan yang memfokuskan pada kegiatan 

wisata bahari. 

Kegiatan ini bertujuan untuk mewujudkan kemandirian desa perikanan dan 

wisata bahari sebagai wujud akselerasi program prioritas ekonomi berbasis 

kearifan lokal, dan ini program pertama kita di Pasaman Barat, tentu tak lepas dari 

dukungan pemerintah daerah, warga diarahkan agar bisa mandiri dengan me-

manfaatkan potensi alam. 

Dijelaskannya, program ini memperkuat kemandirian desa perikanan me-

lalui aktivitas masyarakat dibidang wisata perikanan dan pengelolaan sumber daya 

laut dan pesisir yang diterapkan dalam 4 kegiatan utama yaitu kesepakanan ber-
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sama pelatihan dan sosialisasi, kelembagaan dan kemitraan strategis dan penataan 

kawasan terpadu. 

Selain manfaat kegiatan pelatihan, Penny Dyah juga menyampaikan ke-

lompok ini juga mendapatkan sejumlah peralatan pendukung produksi, seperti 

Kompor, mixer, cooper dan sejumlah peralatan lainnya serta bimbingan berke-

lanjutan atau monitoring. 

Peserta terlihat sangat antusias mengikuti seluruh rangkai kegiatan, mulai 

memahami pentingnya peizinan, kemasan dan strategi pemasaran produk, 

pengenalan produk perikanan dan pelatihan pengolahan sejumlah produk berba-

han ikan,” terangnya. 

Smart Fisheries Village (SFV)- Jorong Sikabau difokuskan pada tiga 

klaster program pengembangan yaitu: 

1. Klaster Wisata melalui pengembangan wisata pantai, wisata mancing, 

wisata tracking ekosistem, mangrove dan berperahu, ekplorasi aktivitas 

perikanan masyarakat Jorong Sikabau; 

2. Klaster Perikanan melalui pembesaran lobster, kepiting bakau dan pe-

nangkapan ikan serta pengolahan ikan; 

3. Klaster Pengelolaan Wilayah dan Sumbedaya Pesisir berupa program 

marngrove lestari yang menjadi kegiatan masyarakat untuk tetap menjaga 

sumber daya ekosistem kawasan pesisir. 

Kita bersyukur kawasan Sikabau menjadi salah penerapan program Desa 

Perikanan Pintar dari KKP, ini ke depan daerah ini bisa menjadi desa mandiri dan 
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tentunya akan menciptakan mata pencarian tambahan bagi masyarakat sehingga 

meningkatkan perekonomian masyarakat,” ucapnya. 

Disamping itu, Dinas perdagangan koperasi dan usaha kecil menengah 

(Dinas PKUKM) Pasaman Barat melalui bidang usaha kecil menengah (UKM) 

yang juga hadir menyampaikan dukungan terhadap program SFV yang pertama 

kali di laksanakan di kabupaten Pasaman Barat. 

“Kita sangat mendukung kegiatan ini, karena akan memunculkan para 

pelaku UMKM-UMKM baru yang tentunya siap untuk maju, dan jelas akan 

berdampak kepada peningkatan perekonomian keluarga, oleh sebab itu, kepada 

peserta agar dapat menerapkan ilmu yang telah diberikan dengan baik,” ujar 

Khairil Kepala Bidang UKM Dinas PKUKM Pasaman Barat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Pengertian metode penelitian terdiri dari dua kata metode dan penelitian. 

Metode berasal dari Bahasa Greeka, Metha dan Hodos; Metha berarti melewati 

sedangkan Hodos berarti cara. Jadi metode memiliki arti cara yang harus dilewati 

untuk tujuan tertentu. Penelitian adalah usaha untuk menemukan, mengem-

bangkan dan menguji kebenaran suatu pengetahuan. 

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa metode penelitian adalah suatu 

cara yang harus dilewati untuk mencapai tujuan dalam menemukan dan mengem-

bangkan suatu ilmu pengetahuan. Secara singkat arti metode penelitian adalah 

suatu cara untuk mencapai tujuan penelitian. Dalam hal ini metode penelitian 

memberikan arahan yang harus ditempuh dalam mengadakan penelitian agar 

dapat tercapai hasil yang bersifat objektif. Metode dan juga rancangan penelitian 

sangat menentukan validnya hasil penelitian yang dilakukan. 

Penelitian yang peneliti lakukan adalah penelitian dengan metode 

deskriptif akan berguna untuk melahirkan teori-teori tentative, titik berat pada ob-

servasi dan suasana alamiah (naturalistis setting). 

Peneliti bertindak sebagai pengamat, ia hanya membuat kategori perilaku 

mengamati gejala dan mencatatnya dalam buku observasinya. Penelitian deskriptif 

akan terus-menerus mengalami reformulasi dan redireksi ketika informasi-

informasi baru ditemukan. Hipotesis tidak ditemukan sebelum penelitian namun 

baru akan muncul dalam penelitian. Peneltian pada dasarnya merupakan cara 

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan 
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hal tersebut terdapat empat kunci yang perlu diperhatikan yaitu cara ilmiah, data, 

tujuan, dan kegunaan. 

Cara ilmiah berarti penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yaitu 

rasional, empiris, dan sistematis. Rasional berarti kegiatan penelitian itu dilakukan 

dengan cara-cara yang masuk akal, sehingga terjangkau oleh penalaran manusia. 

Empiris berarti cara-cara yang dilakukan itu dapat dinikmati oleh Indera manusia, 

sehingga orang lain dapat mengamati dan mengetahui cara-cara yang digunakan. 

sistematis artinya proses yang digunakan dalam penelitian itu menggunakan 

Langkah-langkah tertentu yang bersifat logis, (Sugiyono, 2018). 

3.1 Jenis penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 

dan berperilaku yang dapat diamati, diarahkan pada latar dan individu secara ho-

listic (utuh)  (Moleong, 2014). 

Metode penelitian yang diterapkan untuk melihat dan memahami subjek 

dan objek penelitian yang meliputi orang dan lembaga berdasarkan fakta yang 

tampil secara apa adanya melalui metode penelitian ini akan terungkap gambaran 

mengenai aktualisasi, realitas, sosial, dan persepsi sasaran penelitian . 

Penelitian kualitatif dimaksudkan untuk memahami perilaku manusia dari 

kerangka acuan perilaku sendiri, yakni bagaimana perilaku memandang dan 

menafsirkan kegiatan dari segi pendiriannya. Peneliti dalam hal ini berusaha me-
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mahami dan menggambarkan apa yang dipahami dan digambarkan subjek 

penelitian. 

Dari penjelasan di atas aktivitas penelitian dalam penelitian kualitatif yang 

akan dilaksanakan yaitu dengan melihat fenomena yang muncul dari kegiatan 

ditemukan dari observasi dan wawancara langsung kepada narasumber yang ter-

lihat dalam fokus penelitian ini serta pengkajian dokumen yang dimiliki. 

Alasan penulis menggunakan pendekatan penelitian ini adalah peneliti 

bermaksud untuk melakukan analisis secara mendalam dibantu dengan data em-

piris yang diperoleh dilapangan sesuai dengan teori yang relevan pada akhirnya 

bisa melakukan simpulan. Untuk mendapatkan keterangan secara lisan maupun 

tulisan yang berkaitan dengan strategi komunikasi program periknan cerdas dalam 

meningkatkan perekonomian masyarakat desa sikabau yang akan diteliti tersebut 

nantinya dapat diperoleh dari berbagai informan yang ditemui dilapangan. In-

forman adalah orang yang dimanfaatkan untuk memperoleh informasi. Seorang 

informan idealnya adalah orang yang jujur, memahami peraturan yang ada, suka 

berbicara dan tidak ada diposisi yang bertentangan dengan objek penelitian. 

3.2 Kerangka konsep 

 

 

Gambar 1.Kerangka konsep strategi komunikasi program perikanan cerdas dalam 

meningkatkan perekonomian Masyarakat desa sikabau 

Kerangka konsep adalah suata uraian dan viasualisasi tentang hubungan 

atau kaitan konsep-konsep atau variabel-variabel yang akan diamati atau diukur 

melalui penelitian yang akan dilakukan (Notoatmodjo, 2018). 

Strategi komunikasi program   

perikanan cerdas 

Peningkatan perekonomian 

Masyarakat 
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3.3. Defenisi konsep 

Menurut (Margono, 2014) mendefenisikan konsep sebagai istilah dan de-

fenisi yang digunakan untuk menggambarkan secara abstrak suatu kejadian, 

keadaan, kelompok, atau individu yang menjadi pusat perhatian ilmu sosial. Un-

tuk memperjelas dan menyederhanakan beberapa konsep uraian teoritis dalam 

penelitian maka penulis menyederhanakan beberapa konsep tersebut sebagai beri-

kut: 

1. Strategi komunikasi adalah aktivitas komunikasi yang dilakukan untuk tujuan 

komunikasi yang disusun sebagai target perubahan. 

2. Perikanan cerdas adalah konsep Pembangunan desa perikanan berbasis penera-

pan teknologi informasi komunikasi dan manajemen tepat guna berkelanjutan 

untuk meningkatkan ekonomi masyarakat. 

3. Perekonomian Masyarakat adalah sekumpulan kelompok manusia yang telah 

memiliki tatanan kehidupan, norma-norma, adat istiadat yang dialami dalam 

lingkungannya. 

4. Desa Sikabau, pasaman barat merupakan suatu desa yang mata pencarian 

penduduknya mayoritas sebagai nelayan oleh karna itu kementrian kelautan 

dan perikanan membuat pengembangan program smart fisheries village atau 

desa perikanan cerdas 
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3.4 Kategorisasi Penelitian 

Konsep utama dalam penelitian ini adalah strategi komunikasi 

perikanan cerdas. Untuk memudahkan pelaksanaan penelitian, maka kon-

sep penelitian ini dalam bentuk kategorisasi sebagai berikut. 

Konsep Teoritis Konsep operasional/(Kategorisasi) 

Bagaimana strategi komunikasi 

perikanan cerdas 

1.Komunikator 

2.Isi pesan 

3.Media komunikasi 

4.Bentuk komunikasi 

5.Teknik komunikasi  

6.Komunikasi 

7.Umpan balik 

 

3.5 Informan Atau Narasumber 

Informan dalam penelitian kualitatif yaitu informan penelitian yang me-

mahami informasi tentang objek penelitian. Informan yang dipilih harus memiliki 

kriteria agar informasi yang didapatkan bermanfaat untuk penelitian yang dil-

akukan.Terhadap kriteria-kriteria untuk menentukan informan penelitian yang 

dikatakan oleh para ahli. 

Menurut (Spradley., 2007) informan harus memiliki beberapa kriteria yang 

harus dipertimbangkan, yaitu: 

1. Informan yang intensif menyatu dengan suatu kegiatan atau medan aktivitas 

yang menjadi sasaran atau perhatian penelitian dan biasanya ditandai oleh ke-
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mampuan memberikan informasi diluar kepala tentang sesuatu yang ditan-

yakan. 

2. Informan masih terikat secara penuh serta aktif pada lingkungan dan kegiatan 

yang menjadi sasaran penelitian. 

3. Informan mempunyai cukup banyak waktu dan kesempatan untuk dimintai in-

formasi. 

4. Informan yang dalam memberikan informasi tidak cenderung diolah atau 

dikemas terlebih dahulu dan mereka relatif masih lugu dalam meberikan in-

formasi. 

Dalam pelaksanaannya penelitian ini menggunakan teknik key per-

son.Teknik memperoleh informan penelitian seperti itu digunakan karena peneliti 

sudah memahami informasi awal tentang objek penelitian maupun informan 

penelitian sehingga peneliti membutuhkan key person untuk memulai melakukan 

wawancara atau observasi. Key person ini adalah tokoh formal maupun tokoh in-

formal. (Bungin, 2017). 

Penulis menentukan informan penelitian dalam penelitian ini berjumlah 3 orang 

 

3.6 Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling utama dalam penelitian, 

karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui 

teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang me-

menuhi standard data yang diharapkan (Sugiyono, 2017). Sesuai dengan sumber 

data yang ada, pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
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1) Observasi ( Pengamatan) (Bungin, 2017) menyebutkan observasi atau 

pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia dengan menggunakan 

pancaindra. Karena itu, observasi adalah kemampuan seseorang untuk 

menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja panca indra. 

Observasi adalah kegiatan yang melakukan pencatatan secara sistematis kejadian-

kejadian, perilaku, objek-objek yang dilihat dan hal-hal lain yang diperlukan da-

lam mendukung penelitian yang dilakukan. 

Teknik observasi dilakukan dengan mengamati obyek secara langsung. Pengama-

tan dilakukan pada suatu keadaan, kondisi, situasi. Proses atau tingkah laku 

seseorang dengan membuat catatan secara selektif terhadap latar belakang dengan 

kegiatan berkenaan dengan strategi komunuikasi program perikanan cerdas dalam 

meningkatkan perekonomian masayarakat desa sikabau, Selain itu, menurut Imam 

Gunawan dalam bukunya, observasi adalah suatu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mengadakan penelitian secara teliti, serta pencatatan secara 

sistematis (Gunawan, 2014). 

Dari pemahaman diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa observasi atau 

pengamatan adalah suatu metode pengumpulan data yang digunakan untuk 

menghimpun data penelitian dengan cara mengamati melalui pancaindra dan di-

adakannya pencatatan. 

 

 

2) Wawancara 
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Selain menggunakan teknik observasi, wawancara berperan serta dalam 

penelitian kualitatif, teknik wawancara dapat digunakan untuk mengumpulkan 

data. Wawancara merupakan sebuah percakapan antara dua orang atau lebih di-

mana pertanyaan diajukan oleh seseorang yang berperan sebagai pewawancara. 

Salim menyebutkan teknik wawancara dapat digunakan sebagai strategi penun-

jang teknik lain untuk mengumpulkan data, seperti observasi berperan serta, anali-

sa dokumen dan sebagainya (Salim, 2007). 

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 

dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan in-

forman/narasumber atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa 

menggunakan pedoman wawancara, dimana pewawancara dan informan terlibat 

dalam kehidupan sosial yang relatif lama. Degan demikian, Bugin menyebutkan 

kekhasan wawancara adalah keterlibatannya dalam kehidupan informan. 

Menurut (Salim, 2007) dalam bukunya metodologi penelitian kualitatif, di-

jelaskan beberapa langkah- langkah untuk melakukan wawancara, yaitu: 

a) Memutuskan siapa yang diwawancarai; 

b) Membuat persiapan untuk wawancara bersangkutan agar produktif; 

c) Membuat tindakan permulaan pada wawancara untuk menciptakan suasana 

yang diinginkan; 

d) Mengatur laju wawancara dan menjaga agar wawancara produktif; 

e) Mengakhiri wawancara dan menutup dengan menyajikan Kembali 

f) Pokok utama yang dipelajari kepada orang diwawancarai untuk verifikasi; 

g) Mencatat wawancara kedalam catatan lapangan; 
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h) Aktifitas-aktifitas tindak lanjut pengumpulan data harus diidentifikasi ber-

dasarkan informasi yang diberikan. 

 

3)  Dokumentasi 

Dokumentasi, asal katanya dokumen yang artinya barang-barang tertulis. 

Didalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda 

tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, notulen rapat, catatan harian, dan 

sebagainya  (Gunawan, 2014). 

Dokumen merupakan sumber data yang banyak dimanfaatkan oleh para 

peneliti terutama untuk menguji, menafsirkan, dan bahkan untuk meramalkan. 

Maleong memberikan alasan-alasan kenapa studi dokumen berguna bagi 

penelitian kualitatif, yaitu: (1) karena merupakan sumber yang stabil dan kaya; (2) 

berguna sebagai bukti untuk suatu pengujian; (3) berguna dan sesuai karena si-

fatnya alamiah, sesuai dengan konteks jahir dan berada dalam konteks; (4) relative 

murah dan tidak sukar ditemukan dan hanya membutuhkan waktu; (5) hasil 

pengkajian isi akan membuka kesempatan untuk lebih memperluas tubuh penge-

tahuan terhadap sesuatu yang diselidiki. 

 

3.7.Teknik Analisis Data 

Selanjutnya, data yang didapat kemudian dianalisis dengan menggunakan 

analisis data kualitatif model interaktif dari (Porter, L., & Miles, 2017) yang 

terdiri dari: 
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a.) reduksi data, b.) penyajian data, dan c.) kesimpulan, dimana prosesnya ber-

langsung secara sirkuler selama penelitian berlangsung. Pada tahap awal pengum-

pulan data, fokus penelitian masih melebar dan belum tampak jelas, sedangkan 

observasi masih bersifat umum dan luas. Setelah fokus semakin jelas maka peneli-

ti menggunakan observasi yang lebih berstruktur untuk mendapatkan data yang 

lebih spesifik. 

Setelah data terkumpul, maka untuk menganalisisnya digunakan teknik 

analisis diskriptif, artinya peneliti berupaya menggambarkan kembali data-data 

yang terkumpul mengenai pelaksanaan Strategi komunukasi program perikanan 

cerdas dalam meningkatkan perekonomian masyarakat desa sikabau pasaman bar-

at. 

Analisis data adalah proses pencarian dan pengaturan secara sistematik 

hasil wawancara, catatan-catatan, dan bahan-bahan yang dikumpulkan untuk 

meningkatkan pemahaman terhadap semua hal yang dikumpulkan dan memung-

kinkan menyajikan apa yang ditemukan. 

Selain itu, menurut Spardley seperti dikutip oleh Imam Gunawan dalam bukunya, 

dijelaskan bahwa analisis data adalah pengujian sistematik dari sesuatu untuk 

mendapatkan bagian-bagiannya, hubungan antar kajian dan hubungannya ter-

hadap keseluruhannya (Gunawan, 2014). 

Adapun proses analisis data yang digunakan dalam penelitin ini mengadopsi dan 

mengembangkan pola interaktif yang dikembangkan oleh (Miles & Huberman, 

2010) yaitu: 
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1) Reduksi Data 

Menurut Miles dan Huberman seperti yang dikutip oleh Salim dan 

Syahrum dalam bukunya metodologi penelitian kualitatif, menjelaskan bahwa re-

duksi data diartikan sebagai peroses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data “kasar” yang muncul dari 

catatan-catatan tertulis dilapangan. Reduksi data berlangsung terus menerus sela-

ma penelitian berlangsung. 

Menurut (Berg, 2001) dalam penelitian kualitatif dipahami bahwa data 

kualitatif perlu direduksi dan dipindahkan untuk membuatnya lebih mudah di-

akses dipahami dan digambarkan dalam berbagai tema dan pola. Jadi reduksi data 

adalah lebih memfokuskan, menyederhanakan, dan memindahkan data mentah 

kedalam bentuk yang lebih mudah dikelola. Tegasnya, (Salim, 2007). menyebut-

kan reduksi data adalah membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema, mem-

buat gugus-gugus, membuat bagian, penggolongan dan menulis memo. Kegiatan 

ini berlangsung terus menerus sampai laporan akhir lengkap tersusun. 

Oleh karena itu, jika peneliti dalam penelitian menemukan segala sesuatu 

yang dipandang asing, tidak dikenal dan belum memiliki pola justru inilah yang 

seharusnya dijadikan perhatian peneliti dalam mereduksi data. Reduksi data 

merupakan proses berfikir sensitive yang memerlukan kecerdasan dan keluasan 

serta kedalaman wawasan yang tinggi. 

2) Paparan Data atau Penyajian Data 
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Paparan data adalah sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Paparan 

data digunakan untuk lebih meningkatkan pemahaman kasus dan sebagai acuan 

mengambil tindakan berdasarkan pemahaman dan analisis sajian data. Data 

penelitian ini disajikan dalam bentuk uraian yang didukung dengan matriks jarin-

gan kerja. Dalam hal ini (Miles & Huberman, 2010) mengatakan yang paling ser-

ing digunkan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan 

teks yang bersifat naratif. Data yang sudah direduksi dan diklarifikasikan ber-

dasarkan kelompok masalah yang diteliti, sehingga memungkinkan adanya 

penarikan kesimpulan atau verifikasi terhadap strategi komunikasi program peri-

kanan cerdas dalam meningkatkan perekonomian masayarakat desa sikau pasa-

man barat. 

3) Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Gunawan menyebutkan Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian 

yang menjawab fokus penelitian berdasarkan hasil analisis data. Kesimpulan 

disajikan dalam bentuk deskriptif objek penelitian dengan berpedoman pada 

kajian penelitian. 

Setelah data disajikan yang juga dalam rangkaian analisis data, maka pros-

es selanjutnya adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi data. Proses verifikasi 

dalam hal ini adalah tinjauan ulang terhadap catatan lapangan, tukar pikiran 

dengan teman sejawat untuk mengembangkan kesepakatan intersubjektivitas. Jadi 

setiap makna budaya yang muncul diuji kebenarannya, kekokohannya, dan keco-

cokannya yakni merupakan validitasnya. Tegasnya, reduksi data, penyajian data, 
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dan penarikan kesimpulan/verifikasi merupakan suatu jalin-menjalin pada saat 

sebelum, selama dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang umum dise-

but analisis dan menjadi gambaran keberhasilan secara berurutan sebagai 

rangkaian kegiatan analisis yang saling menyusul (Gunawan, 2014). 

Jadi ketiga analisis tersebut saling berkaitan, sehingga menemukan hasil 

akhir dari penelitian berupa data temuan yang disajikan secara sistematis ber-

dasarkan tema-tema yang dirumuskan tentunya berdasarkan dari hasil analisa da-

ta, baik yang berasal dari catatan observasi, wawancara, maupun dokumentasi. 

3.8.Lokasi dan Waktu Penelitian 

1.Lokasi 

Adapun tempat yang dijadikan lokasi penelitian ini adalah desa sikabau 

nagari koto balingka,kabupaten pasaman barat. 

2.Waktu Penelitian dimulai dari bulan maret sampai agustus 2024 



 

42 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Bab ini merupakan uraian dari hasil penelitian yang dilakukan mengenai 

efektifitas strategi komunikasi program perikanan cerdas dalam meningkatkan 

perekonomian masyarakat desa Sikabau Pasaman Barat. Analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif dengan mencari data yang sedalam-

dalamnya memalui wawancara dan studi dokumentasi dilapangan. 

Pada penelitian kualitatif peneliti dituntut dapat menggali data berdasarkan 

apa yang diucapkan, dirasakan, dan dilakukan oleh narasumber. Pada penelitian 

kualitatif bukan sebagaimana seharusnya apa yang dipikirkan oleh peneliti tetapi 

berdasarkan sebagaimana adanya yang terjadi dilapangan, yang dialami, dirasa-

kan, dan dipikirkan oleh narasumber. 

Dengan melakukan penelitian melalui pendekatan deskriptif maka peneliti 

harus memaparkan, menjelaskan, menggambarkan data yang telah diperoleh oleh 

peneliti melalui wawancara dan melakukan studi dokumentasi yang dilakukan 

dengan para narasumber. 

Peneliti melakukan wawancara dengan narasumber kementrian kelautan 

dan perikanan, nelayan, dan masyarakat desa sikabau secara langsung dan 

menetapkan sebanyak 3 orang ,yaitu: 

1.Gilang Pramana Putra (Mentri kelautan dan perikanan) 

2.Khairunnas (Nelayan) 

3.Desmawati (Masyarakat) 
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Dalam proses wawancara, narasumber diberikan beberapa pertanyaan dengan 

Teknik wawancara untuk mendapatkan informasi yang lebih jelas dan akurat 

mengenai Strategi komunikasi program perikan cerdas dalam meningkatkan 

perekonomian masyarakat desa sikabau pasaman barat. 

Didalam proses proses wawancara mengajukan beberapa pertanyaan ter-

hadap masing-masing narasumber berjuan untuk memperoleh jawaban rumusan 

dalam penelitian ini yakni strategi komunikasi program perikan cerdas dalam 

meningkatkan perekonomian masyarakat desa sikabau pasaman barat. 

4.1.1.Informan 1 (Gilang Pramana Putra) 

Wawancara dengan informan pertama yakni Gilang Pramana putra sebagai 

narasumber. Awal wawancara di mulai dengan perkenalan terlebih dahulu serta 

menyampaikan apa yang menjadi fokus penelitian, hingga sampailah kepada be-

beberapa pertanyaan yang di ajukan oleh penulis kepada informan. 

Kemudian peneliti  bertanya kepada informan 1 Siapa yang biasanya 

menyampaikan program perikan cerdas ini. Menurut informan1 yang biasanya 

menyampaikan dari dinas perikanan pasaman barat. 

Kemudian peneliti menanyakan kepada informan 1 siapa yang dipilih se-

bagai narasumber dalam kegiatan-kegiatan/penyuluhan dengan para nelayan. 

Menurut informan 1 yang menyampaikannya adalah ketua kelompok yang ikut 

dalam program perikanan cerdas tersebut. 

Lalu peneliti bertanya lagi kepada informan 1 Apa saja pesan yang disam-

paikan dalam program perikanan cerdas kepada masyarakat desa sikabau. 
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Menurut informan 1 yang disampaikan tentang konservasi penyu, pengolahan 

produk perikana, tentang perikanan tangkap. 

Kemudian peneliti bertanya kepada informan 1 Apakah penyampaian pesan 

mudah diterima dan dimengerti dengan baik oleh penduduk desa sikabau. 

Menurut informan 1 lumayan mudah 

Kemudian peneliti bertanya kepada informan 1 Adakah kegiatan-

kegiatan/penyuluhan yang pemerintah berikan dalam berdiskusi dengan para ne-

layan. Menurut informan 1 ada diskusi perkembangan program tersebut. 

Kemudian peneliti bertanya kepada informan 1 Bagaimana pemerintah 

menginformasikan program perikanan cerdas kepada masyarakat desa sikabau. 

Menurut informan 1 pemerintah menginformasikan melalui penyuluhan dan orang 

dinas langsung turun ke lapangan  

Peneliti bertanya kepada informan 1 Bagaimana cara melakukan komunikas 

cidengan mayarakat desa sikabau terkait program perikanan cerdas. Menurut in-

forman cara melakukan komunikasi dengan masyarakat dilakukan melalui 

penyuluh. 

Kemudian peneliti bertanya kepada informan 1 Pelatihan apa saja yang 

diberikan pemerintah untuk membuat program perikanan cerdas ini.Menurut in-

forman pelatihan ekowisata, perikanan tangkap, pengolahan produk perikanan, 

digitalisasi. 

Kemudian peneliti bertanya kepada informan 1 Apa saja Langkah-langkah 

yang dapat di ambil oleh  mayarakat desa sikabau untuk ikut serta dalam 

mensukseskan program perikan cerdas ini. Menurut informan langkah pertama 
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yaitu dengan mengikuti Standar Operasional Prosedur (SOP), kemudian masyara-

kat memahami/mengerti tentang program perikanan cerdas ini, kemudian dengan 

melakukan kerja sama dengan baik. 

Kemudian peneliti bertanya kepada informan 1 Apa yang membuat program 

perikan cerdas ini penting untuk meningkatkan perekonomian Masyarakat desa 

sikabau. Menurut informan program perikanan cerdas ini memberikan edukasi 

agar Masyarakat mudah memahami setelah apa yang diajarkan/diedukasikan, kar-

na setelah diberikan pelatihan/edukasi maka masyarakat tersebut tidak hanya se-

batas atau sekedar program saja , tetapi bisa mangaplikasikan sendiri karna sudah 

terlatih dan bisa menjadi nilai ekonomis bagi masyarakat. 

Kemudian peneliti bertanya kepada informan 1 Bagaimana program peri-

kanan cerdas bisa membantu  memperkuat hubungan anatara nelayan denga 

pemerintah stempat. Menurut informan dengan cara selalu berkomunikasi dengan 

baik,mendengarkan informasi,saling berkerja sama dengan pemerintah. 

Kemudian peneliti bertanya kepada informan 1 Apa saja tantangan yang 

dihadapi dalam pelaksanaan program perikanan cerdas ini. Menurut informan tan-

tangannya yaitu Ketika setelah mengajukan proposal berkemungkinan contohnya: 

bantuan nelayan belum bisa kita mengatakn bahwasanya bantuan itu akan cepat 

turun atau terealisasi kepada masyarakat karna anggaran yang ada di pemerintah 

ini belum bisa dipastikan seberapa banyak anggaran yang disediakan. 

Kemudian peneliti bertanya kepada informan 1 Bagaimana tanggapan ne-

layan tentang adanya program perikanan cerdas. Menurut informan tanggapan 
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bagi nelayan tentang perikanan cerdas sangat penting karna ada pelatihan-

pelatihan yang diberikan oleh tim melatih para nelayan. 

Kemudian peneliti bertanya kepada informan 1 Apakah Masyarakat dapat 

memahami tentang adanya program perikanan cerdas. Menurut informan tentu 

saja dapat memahami karna mereka sebelum melakukan program diberikan 

penyuluhan kepada masyarakat tentatang bagaimana program ini. 

Kemudian peneliti bertanya kepada informan 1 Apa saja kegiatan rutin yang 

dilakukan oleh masyarakat di desa sikabau pasaman barat terkait program peri-

kanan cerdas. menurut informan kegiatan rutin yang biasanya dilakukan yaitu 

pembersihan sampah laut, melakukan penangkaran, kensevasi penyu. 

Kemudian peneliti bertanya kepada informan 1 Berapa kali dalam seminggu 

atau dalam sebulan masyarakat desa sikabau pasaman barat biasanya terlibat da-

lam perikanan cerdas. Menurut informan untuk sementara ini MOU antara kemen-

trian kelautan dan perikanan dengan pemda pasaman barat perjanjian selama 3 

tahun tentang program smart fisheries village desa. 

4.1.2 Informan II (Khairunnas) 

Peneliti bertanya kepada informan II Siapa yang biasanya menyampaikan 

program perikanan cerdas ini. Menurut informan biasanya program perikan cerdas 

ini disampaikan oleh tim atau petugas khusus yang ditunjuk pemerintah desa 

sikabau. 

Peneliti bertanya kepada informan II Siapa yang dipilih sebagai narasumber 

dalam kegiatan-kegiatan/penyuluhan dengan para nelayan. Menurut informan 
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narasumber dalam kegiatan-kegiatan/penyuluhan biasanya di pilih dari ahli peri-

kanan atau petani ikan yang berpengalaman. 

Peneliti bertanya kepada informan II Apa saja pesan yang disampaikan da-

lam program perikanan cerdas kepada masyarakat desa sikabau. Menurut in-

forman pesan yang disampaikan dalam program perikanan cerdas kepada 

masyarakat desa sikabau yaitu tentang pengolahan produk perikanan, kenservasi 

penyu, tentang perikanan tangkap. 

Peneliti bertanya kepada informan II Apakah penyampaian pesan mudah 

diterima dan dimengerti dengan baik oleh penduduk desa sikabau. Menurut in-

forman mudah karna penyampaian informasi dilakukan secara langsung kepada 

penduduk sikabau sehingga penduduk desa sikabau dapat dengan mudah meneri-

ma dan mengerti informasi yang diberikan. 

Peneliti bertanya kepada informan II Adakah kegiatan-kegiatan/penyuluhan 

yang pemerintah berikan dalam berdiskusi dengan para nelayan. Menurut in-

forman pemerintah memberikan kegiatan/penyuluhan kepada para nelayan me-

lalui pertemuan regular atau pelatihan khusus. 

Peneliti bertanya kepada informan II Bagaimana pemerintah menginforma-

sikan program perikanan cerdas kepada masyarakat desa sikabau. Menurut in-

forman pemerintah biasanya mengadakan pertemuan langsung untuk menginfor-

masikan program perikanan cerdas kepada masyarakat desa sikabau. 

 Peneliti bertanya kepada informan II Bagaimana cara melakukan komu-

nikasi dengan masyarakat desa sikabau terkait program perikanan cerdas. Menurut 

informan cara melakukan komunikasi dengan masyarakat desa sikabau terkait 
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program perikanan cerdas dapat dilakukan melalui diskusi kelompok, pertemuan 

komunitas atau pelatihan langsung. 

Peneliti bertanya kepada informan II Pelatihan apa saja yang diberikan 

pemerintah untuk membuat program perikanan cerdas. Menurut informan 

pemerintah memberikan pelatihan ekowisata, pengolahan produk perikanan, peri-

kanan tangkap, digitalisasi. 

Peneliti bertanya kepada informan II Apa saja langkah-langkah yang dapat 

di ambil oleh Masyarakat desa sikabau untuk ikut serta dalam mensukseskan pro-

gram perikanan cerdas. Menurut informan langkah-langkah yang dapat di ambil 

oleh Masyarakat desa sikabau untuk ikut serta dalam mensukseskan program 

perikan cerdas adalah dengan aktif mengikuti pelatihan, menerapkan teknik yang 

dipelajari  dan berkerjasama dalam pengembangan usaha perikanan. 

Peneliti bertanyata kepada informan II Apa yang membuat program peri-

kanan cerdas ini penting untuk meningkatkan perekonomian Masyarakat desa 

sikabau. Menurut informan program perikanan cerdas penting untuk meningkat-

kan perekonomian Masyarakat desa sikabau karna dapat meningkatkan produksi 

ikan, memperbaiki kualitas hasil tangkapan. 

Peneliti bertanyata kepada informan II Bagaimana program perikanan cer-

das bisa membantu memperkuat hubungan antara nelayan dengan pemerintah 

setempat. Menurut informan program perikanan cerdas dapat membantu mem-

perkuat hubungan antara nelayan dan pemerintah setempat melalui kerjasama da-

lam peningkatan produksi, penyaluran informasi dan pengembangan usaha bersa-

ma. 
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Peneliti bertanya kepada informan II Apa saja tantangan yang dihadapi da-

lam pelaksanaan program perikanan cerdas ini. Menurut informan tantangan yang 

dihadapi dalam pelaksanaan program perikanan cerdas ini meliputi keterbatasan 

sumber daya, perubahan pola cuaca, dan kurangnya partisipasi dari Sebagian 

masyarakat. 

Peneliti bertanya kepada informan II Bagaimana tanggapan nelayan tentang 

adanya program perikanan cerdas. menurut informan tanggapan nelayan terhadap 

program perikanan cerdas bisa beragam, namun pada umumnya positif karna 

membawa manfaat bagi perekembangan usaha perikanan. 

Peneliti bertanya kepada informan II Apakah Masyarakat dapat memahami 

tentang adanya program perikanan cerdas. Menurut informan Masyarakat dapat 

memahami tentang program perikanan cerdas jika informasi disampaikan dengan 

jelas dan disertai contoh yang nyata. 

Peneliti bertanya kepada informan II Apa saja kegiatan rutin yang dilakukan 

oleh masyarakat di desa sikabau pasaman barat terkait program perikanan cerdas. 

Menurut informan kegiatan rutin yang dilakukan oleh Masyarakat di desa sikabau 

pasaman barat terkait program perikanan cerdas termasuk pemeliharaan kolam, 

pembersihan area budidaya, dan pelatihan teknik budidaya ikan. 

Peneliti bertanya kepada informan II Berapa kali dalam seminggu atau da-

lam sebulan Masyarakat desa sikabau pasaman barat biasanya terlibat dalam pro-

gram perikanan cerdas. Menurut informan masyarakat desa sikabau paaman barat 

biasanya terlibat dalam program perikana cerdas beberapa kali dalam seminggu 
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melalui kegiatan rutin dan pertemuan berkala dengan petugas program perikana 

cerdas. 

4.1.3 Informan III (Desmawati) 

Peneliti bertanya kepada informan III Siapa yang biasanya menyampaikan 

program perikanan cerdas ini. Menurut informan biasanya program perikanan 

cerdas disampaikan oleh petugas dari dinas kelautan dan perikanan. 

Peneliti bertanya kepada informan III Siapa yang dipilih sebagai narasumber 

dalam kegiatan-kegiatan/penyuluhan dengan para nelayan. Menurut informan 

narasumber yang dipilih biasanya adalah ahli perikanan, petani ikan yang berpen-

galaman dan petugas dari instansi terkait seperti kementrian kelautan dan peri-

kanan. 

Peneliti bertanya kepada informan III Apa saja pesan yang disampaikan da-

lam program perikanan cerdas kepada masyarakat desa sikabau. Menurut in-

forman pesan yang disampaikan dalam program perikanan cerdas kepada 

masyarakat desa sikabau yaitu teknik budidaya ikan yang inovatif, pengelolaan 

sumber daya alam, dan pentingnya menjaga lingkungan laut. 

Peneliti bertanya kepada informan III Apakah penyampaian pesan mudah 

diterima dan di mengerti dengan baik oleh penduduk desa sikabau. Menurut in-

forman penyampaian pesan tersebut mudah dipahami oleh penduduk desa sikabau 

karna disampaikan dengan bahasa yang sederhana dan disertai dengan contoh 

konkret yang relevan  

Peneliti bertanya kepada informan III Bagaimana pemerintah menginforma-

sikan program perikanan cerdas kepada Masyarakat desa sikabau. Menurut in-
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forman pemerintah menginformasikan program perikanan cerdas kepada 

Masyarakat desa sikabau melalui pertemuan. 

Peneliti bertanya kepada informan III Bagaimana cara melakukankomu-

nikasi dengan masayarakat desa sikabau terkait program perikanan cerdas. 

Menurut informan komunikasi dengan masyarakat desa sikabau terkait program 

perikanan cerdas dilakukan melalui pertemuan langsung , diskusi kelompok, dan 

pelatihan langsung di lapangan. 

Peneliti bertanya kepada informan III Pelatihan apa saja yang diberikan 

pemerintah untuk membuat program perikanan cerdas. Menurut informan 

pemerintah memberikan pelatihan tentang teknik budidaya ikan, konservasi penyu 

dan perencanaan perikanan yang berkelanjutan. 

Peneliti bertanya kepada informan III Apa saja Langkah-langkah yang dapat 

di ambil oleh masyarakat desa sikabau untuk ikut serta dalam mensukseskan pro-

gram perikanan cerdas ini. Menurut informan langkah-langkah yang dapat di am-

bil oleh masyarakat desa sikabau untuk ikut serta dalam mensukseskan program 

peikanan cerdas antara lain mendukung kebijakan pemerintah, mengikuti pelati-

han yang diselenggarakan dan menerapkan praktik-praktik perikanan cerdas 

lapangan. 

Peneliti bertanya kepada informan III Apa yang membuat program perikan 

cerdas ini penting untuk meningkatkan perekonomian Masyarakat desa sikabau. 

Menurut informan program perikanan penting untuk meningkatkan perekonomian 

Masyarakat desa sikabau karna dapat meningkatkan produksi perikanan, mening-
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katkan nilai tambah produk perikanan memperkenalkan praktik budidaya yang 

efisien dan menjaga keberlanjutan sumber daya perikanan. 

Peneliti bertanya kepada informan III Bagaimana program perikanan cerdas 

bisa membantu memperkuat hubungan antara nelayan dengan pemerintah setem-

pat. Menurut informan program perikan cerdas dapat memperkuat hubungan antar 

nelayan dengan pemerintah setempat melalui pelatihan,bantuan teknis dan 

dukungan kebijakan yang berkelanjutan. 

Peneliti bertanya kepada informan III Apa saja tantangan yang dihadapi da-

lam pelaksanakan program perikanan cerdas ini. Menurut informan beberapa tan-

tangan yang dihadapi dalam pelaksanaan program perikanan cerdas meliputi 

keterbatasan sumber daya, perubahan iklim, ketidakpastian pasar dan tingkat 

partisipasi Masyarakat yang beragam. 

Peneliti bertanya kepada informan III Bagaimana tanggapan nelayan tentang 

adanya program perikanan cerdas. Menurut informan tanggapan nelayan tentang 

adanya program perikanan cerdas umumnya positif karna dianggap dapat mem-

bantu meningkatkan produksi perikanan dan perekonomian masayarakat desa 

sikabau. 

Peneliti bertanya kepada informan III Apakah Masyarakat dapat memahami 

tentang adanya program perikanan cerdas. Menurut informan masyarakat dapat 

memahami tentang adanya program perikanan cerdas karna informasi disam-

paikan dengan jelas dan disertai dengan contoh nyata yang relevan. 

Peneliti bertanya kepada informan III Apa saja kegiatan rutin yang dil-

akukan oleh Masyarakat di desa sikabau pasaman pbarat terkait program peri-
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kanan cerdas. Menurut informan kegiatan rutin yang dilakukan oleh masyarakat 

desa sikabau  melakukan penangkaran, pembersihan sampah laut, konservasi 

penyu. 

Peneliti bertanya kepada informan III berapa kali dalam seminggu atau da-

lam sebulan Masyarakat desa sikabau pasaman barat biasanya terlibat dalam pro-

gram perikanan cerdas. Menurut informan Masyarakat desa sikabau pasaman bar-

at biasanya terlibat dalam program perikanan cerdas beberapa kali dalam sem-

inggu tergantung dari jadwal kegiatan atau penyuluhan yang diselenggarakan oleh 

pemerintah atau pihak terkait. 

4.2.  Pembahasan Hasil Penelitian 

4.2.1 Strategi Komunikasi Program Perikanan Cerdas Dalam Meningkatkan 

Perekonomian Masyarakat Desa Sikabau Pasaman Barat 

Program Perikanan Cerdas merupakan sebuah langkah strategis dalam 

meningkatkan perekonomian masyarakat desa Sikabau, Pasaman Barat. Dalam 

era globalisasi dan teknologi informasi yang semakin maju, komunikasi men-

jadi hal yang sangat penting dalam memperkenalkan program tersebut kepada 

masyarakat desa. Strategi komunikasi yang tepat dapat meningkatkan pema-

haman masyarakat tentang pentingnya program perikanan cerdas dalam 

mengembangkan potensi perikanan di desa Sikabau. 

Salah satu strategi komunikasi yang efektif adalah dengan melakukan so-

sialisasi secara luas melalui berbagai media, mulai dari sosial media hingga 

pertemuan langsung dengan masyarakat. Hal ini akan membantu dalam me-

nyebarkan informasi yang jelas mengenai tujuan dan manfaat dari program 
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perikanan cerdas tersebut. Selain itu, melibatkan tokoh masyarakat dan pem-

impin desa dalam program juga akan memperkuat pesan yang disampaikan 

kepada masyarakat. 

Dalam menjalankan program ini, penting untuk memperhatikan bahasa 

komunikasi yang digunakan agar mudah dipahami oleh masyarakat desa. 

Menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami akan mempermu-

dah proses penyampaian informasi tentang program perikanan cerdas ini. 

Selain itu, pendekatan komunikasi yang santun dan menghargai budaya lokal 

akan membantu dalam membangun kepercayaan masyarakat terhadap pro-

gram tersebut. 

Peran media lokal juga tidak boleh diabaikan dalam strategi komunikasi 

program perikanan cerdas ini. Dengan bekerja sama dengan media lokal, in-

formasi mengenai program perikanan cerdas dapat mencapai lebih banyak 

masyarakat desa secara cepat dan efektif. Selain itu, dengan memanfaatkan 

media lokal, program tersebut juga dapat lebih terintegrasi dengan kehidupan 

sehari-hari masyarakat desa. 

Keberlanjutan program perikanan cerdas juga menjadi hal yang penting 

dalam strategi komunikasi. Masyarakat perlu diberikan informasi mengenai 

tahapan-tahapan program ini dan bagaimana mereka dapat ikut berperan serta 

dalam menjalankannya. Dengan demikian, masyarakat tidak hanya menjadi 

pemaham program ini, tetapi juga terlibat secara aktif dalam menjadikan pro-

gram ini sukses dan berkelanjutan. 
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Penelitian  bertujuan untuk mengidentifikasi strategi komunikasi yang 

efektif dalam program "Perikanan Cerdas" untuk meningkatkan perekonomian 

masyarakat desa Sikabau, Pasaman Barat. Berikut adalah pembahasan 

mengenai tujuan penelitian mengenai tujuh kategori yang diminta: 

1. Komunikator: 

Komunikator dalam program ini dapat berasal dari berbagai pihak yang 

terlibat, seperti petani ikan lokal, petugas penyuluhan, pemangku kepentingan 

terkait perikanan, dan lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM) setempat. 

Penting bagi komunikator untuk memiliki pengetahuan yang baik tentang pro-

gram "Perikanan Cerdas" dan kemampuan berkomunikasi yang efektif. 

2. Isi Pesan: 

Isi pesan yang disampaikan dalam program perikanan cerdas haruslah 

jelas, informatif, dan relevan. Pesan-pesan tentang teknologi budidaya mod-

ern, manajemen sumber daya perikanan, keberlanjutan lingkungan, serta pelu-

ang pasar perlu disampaikan secara komprehensif kepada masyarakat desa 

Sikabau. Pesan-pesan ini harus disesuaikan dengan kebutuhan dan pemaham-

an masyarakat desa untuk memastikan adopsi yang optimal dari program. 

3. Media Komunikasi: 

Pemilihan media komunikasi yang tepat juga merupakan elemen penting 

dalam strategi komunikasi program perikanan cerdas. Media komunikasi yang 

efektif dapat mencakup penggunaan sosial media, radio komunitas, papan in-

formasi di desa, dan pelatihan langsung kepada petani ikan. Dengan me-

manfaatkan berbagai media komunikasi ini, pesan-pesan terkait program peri-
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kanan cerdas dapat disampaikan dengan lebih luas dan mudah dipahami oleh 

masyarakat desa Sikabau. 

4. Bentuk Komunikasi: Bentuk komunikasi yang efektif dapat berupa 

kampanye sosial, pelatihan langsung, program penyuluhan, dan kegiatan ko-

laboratif dengan pemangku kepentingan terkait. 

5. Teknik Komunikasi: Penggunaan teknik komunikasi yang tepat, seperti 

storytelling, partisipasi masyarakat, dan pendekatan persuasif yang 

mengedepankan keterlibatan masyarakat Desa Sikabau, akan meningkatkan 

efektivitas program. 

6.Komunikasi: Dalam konteks ini, penting untuk mendefinisikan target 

audiens yang ingin dicapai oleh program perikanan cerdas. Komunikasi efektif 

harus memahami kebutuhan dan preferensi masyarakat Desa Sikabau untuk 

memastikan pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik. 

7.Komunikasi Umpan Balik: Bagian penting dari strategi komunikasi ada-

lah memastikan terdapat mekanisme umpan balik yang efektif. Masyarakat 

Desa Sikabau harus diberikan kesempatan untuk memberikan tanggapan, ma-

sukan, serta evaluasi terhadap program perikanan cerdas ini. 

Dengan memperhatikan kategori-kategori di atas dalam penelitian strategi 

komunikasi program perikanan cerdas, diharapkan program ini dapat menjadi 

solusi yang dapat meningkatkan perekonomian masyarakat Desa Sikabau, 

Pasaman Barat. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

Strategi Komunikasi Program Perikanan Cerdas Dalam Meningkatkan 

Perekonomian Masyarakat Desa Sikabau Pasaman Barat. Program Perikanan Cer-

das merupakan sebuah langkah strategis dalam meningkatkan perekonomian 

masyarakat desa Sikabau, Pasaman Barat. Dalam era globalisasi dan teknologi 

informasi yang semakin maju, komunikasi menjadi hal yang sangat penting dalam 

memperkenalkan program tersebut kepada masyarakat desa. Strategi komunikasi 

yang tepat dapat meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pentingnya pro-

gram perikanan cerdas dalam mengembangkan potensi perikanan di desa Sikabau. 

Salah satu strategi komunikasi yang efektif adalah dengan melakukan so-

sialisasi secara luas melalui berbagai media, mulai dari sosial media hingga per-

temuan langsung dengan masyarakat. Hal ini akan membantu dalam menyebarkan 

informasi yang jelas mengenai tujuan dan manfaat dari program perikanan cerdas 

tersebut. Selain itu, melibatkan tokoh masyarakat dan pemimpin desa dalam pro-

gram juga akan memperkuat pesan yang disampaikan kepada Masyarakat dalam 

menjalankan program ini, penting untuk memperhatikan bahasa komunikasi yang 

digunakan agar mudah dipahami oleh masyarakat desa. 
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Strategi komunikasi yang digunakan dalam program perikanan cerdas untuk 

meningkatkan perekonomian masyarakat desa Sikabau, Pasaman Barat dapat 

mencakup beberapa pendekatan, antara lain: 

1. Sosialisasi program: Pihak program telah melakukan sosialisasi secara intensif 

kepada Masyarakat desa sikabau tentang keuntungan dan peluang yang dapat 

mereka peroleh melalui program ini. 

2. Edukasi dan Pelatihan: Melakukan pelatihan dan edukasi kepada masyarakat 

desa tentang teknik dan praktik perikanan cerdas yang dapat meningkatkan hasil 

tangkapan dan efisiensi budidaya. 

3. Penyuluhan: Mengadakan sesi penyuluhan secara berkala tentang manfaat dan 

cara implementasi teknologi dalam perikanan cerdas. 

4. Kolaborasi dan Kemitraan: Membangun kolaborasi dengan pihak terkait seperti 

pemerintah daerah, perguruan tinggi, dan organisasi non pemerintah untuk men-

dukung pengembangan program perikanan cerdas. 

5.Monitoring dan Evaluasi: Melakukan monitoring secara berkala terhadap 

pelaksanaan program perikanan cerdas dan mengkomunikasikan hasil evaluasi 

kepada masyarakat desa secara transparan. 

Dengan mengimplementasikan strategi komunikasi ini, diharapkan program peri-

kanan cerdas dapat memberikan manfaat yang optimal bagi perekonomian 

masyarakat desa Sikabau, Pasaman Barat. 

Salah satu hambatan terbesar dalam strategi komunikasi Program Perikanan 

Cerdas dalam meningkatkan perekonomian masyarakat desa Sikabau, Pasaman 

Barat mungkin adalah kurangnya pemahaman dan kesadaran masyarakat terhadap 
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manfaat program tersebut. Hal ini dapat disebabkan oleh minimnya sosialisasi dan 

edukasi yang dilakukan oleh pihak terkait, kurangnya akses informasi yang jelas, 

serta kurangnya keterlibatan aktif masyarakat dalam merencanakan dan 

mengimplementasikan program tersebut. Oleh karena itu, penting untuk mem-

perkuat strategi komunikasi yang melibatkan partisipasi aktif masyarakat, mem-

berikan informasi yang mudah dipahami, serta membangun kepercayaan antara 

pihak pelaksana program dengan masyarakat setempat. 

 

5.2. Saran 

Peneliti memiliki beberapa saran yang kiranya dapat bermanfaat bagi be-

berapa pihak.Adapun Saranya adalah sebagai berikut: 

1. Perlu memperhatikan keberlanjutan program agar tidak hanya berjalan 

sementara waktu  tanpa memberikan dampak jangka Panjang. 

2. Gunakan media sosial dan website resmi untuk menyebarkan informasi 

program perikanan cerdas kepada Masyarakat desa sikabau pasaman 

barat. 

3. Libatkan  aktif Masyarakat desa dalam setiap tahapan program agar 

mereka merasa memiliki partisipasi secara aktif. 

4. Memperkuat koordinasi anatara semua pihak terkait demi kesuksesan 

program perikanan cerdas dalam meningkatkan perekonomian 

Masyarakat desa. 

5.   Evaluasi keberhasilan program secara berkala untuk mengetahui dampak 

positifnya terhadap perekonomian masayarkat desa sikabau pasaman barat. 
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Gambar 1 Wawancara Dengan Gilang Pramana Putra (Menteri Kelautan dan Peri-

kanan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Wawancara Dengan Khairunnas (Nelayan) 
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Gambar 3 Wawancara Dengan Desmawati (Masyarakat) 
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